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Abstrak 
Keterampilan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena berkaitan dengan 

kemampuan anak berinteraksi dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. Berdasarkan observasi awal di Kelompok 

B TK Giardinni Bangodua, ditemukan bahwa beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menaati 

aturan serta sabar menunggu giliran dalam kegiatan bersama. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

sosial anak melalui metode bermain peran di Kelompok B TK Giardinni Bangodua. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 15 anak kelompok B dengan rentang usia 5–6 tahun. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan unjuk kerja, sedangkan analisis data menggunakan persentase ketercapaian pada setiap 

indikator. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial anak setelah penerapan metode bermain 

peran. Pada kondisi pra tindakan, kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada indikator memahami dan menaati aturan 

serta sabar menunggu giliran masing-masing sebesar 6,67%. Pada Siklus I pertemuan ketiga, capaian BSB meningkat 

menjadi 53,33% dan 60,00%. Selanjutnya, pada Siklus II pertemuan ketiga, kedua indikator mencapai 86,67%, sehingga 

melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%. Dengan demikian, metode bermain peran dapat menjadi salah 

satu alternatif kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini, khususnya dalam memahami 

dan menaati aturan serta sabar menunggu giliran. 

Kata Kunci: bermain peran; keterampilan sosial; anak usia dini; penelitian tindakan kelas; TK 
   

Abstract 
Social skills are an important aspect of early childhood development because they are related to children’s ability to 

interact and adapt within their social environment. Based on initial observations in Group B of TK Giardinni Bangodua, 

several children still experienced difficulties in understanding and following rules and in patiently waiting for their turns 

during group activities. This study aimed to improve children’s social skills through a role-play method in Group B of TK 

Giardinni Bangodua. The study employed a descriptive quantitative approach using a Classroom Action Research (CAR) 

design based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles. The participants were 15 children in Group 

B, aged 5–6 years. Data were collected through observation and performance assessment, while the data were analyzed 

using achievement percentages for each indicator. The results showed an improvement in children’s social skills following 

the implementation of the role-play method. In the pre-action stage, the percentage of children categorized as Very Well 

Developed (BSB) for understanding and following rules and patiently waiting for their turns was 6.67% for each indicator. 

In the third meeting of Cycle I, the BSB percentages increased to 53.33% and 60.00%, respectively. Furthermore, in the 

third meeting of Cycle II, both indicators reached 86.67%, exceeding the research success criterion of 80%. Therefore, the 

role-play method can be used as an alternative learning activity to improve early childhood social skills, particularly 

children’s ability to understand and follow rules and patiently wait for their turns. 
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1. Pendahuluan 

Anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat penting dalam pembentukan 

berbagai kemampuan dasar, termasuk keterampilan sosial. Keterampilan sosial diperlukan agar anak 

mampu berinteraksi dengan orang lain, mengikuti aturan yang berlaku, bekerja sama, mengendalikan 

perilaku, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, keterampilan sosial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami situasi sosial, membangun hubungan positif dengan teman sebaya, 

mengendalikan perilaku, dan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan kelompok. 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/tunascendekia
https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v9i2.12373
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Perkembangan keterampilan tersebut perlu diberikan stimulasi melalui pengalaman belajar yang sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. 

Salah satu lingkungan yang penting bagi perkembangan keterampilan sosial anak adalah kegiatan 

bermain. Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara langsung dengan 

teman sebaya, mengembangkan komunikasi, memahami perspektif orang lain, serta belajar 

menyesuaikan perilakunya dalam situasi sosial. Penelitian mengenai pembelajaran berbasis bermain 

menunjukkan bahwa kegiatan bermain dapat mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, 

termasuk perkembangan sosial dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan (Lunga et al., 2022). 

Interaksi yang terjadi dalam kegiatan bermain juga memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

bekerja sama, berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan teman sebaya (Wang et al., 2021). 

Salah satu bentuk kegiatan bermain yang memiliki potensi dalam mengembangkan keterampilan 

sosial adalah bermain peran (role play atau pretend play). Bermain peran memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengambil dan menjalankan suatu peran tertentu, menggunakan imajinasi, 

berinteraksi dengan teman, serta mengikuti aturan yang berlaku dalam permainan. Dalam kegiatan 

tersebut, anak belajar memahami posisi dirinya dan orang lain melalui pengalaman sosial yang konkret. 

Penelitian Kalkusch et al. (2021) menunjukkan bahwa kualitas bermain peran sosial pada anak usia 

prasekolah dapat dikembangkan melalui pemberian dukungan dan lingkungan bermain yang sesuai. Hal 

ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi dalam bermain peran menjadi bagian penting dalam 

memberikan pengalaman sosial kepada anak. 

Hubungan antara bermain peran dan keterampilan sosial juga memperoleh dukungan dari 

penelitian eksperimental. Jaggy et al. (2023) menemukan bahwa pemberian dukungan terhadap social 

pretend play dapat meningkatkan keterampilan perilaku sosial dan hubungan positif anak dengan teman 

sebaya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran yang dilakukan secara terarah dapat 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan perilaku sosial melalui interaksi dengan 

teman. Temuan tersebut diperkuat oleh meta-analisis Smits-van der Nat et al. (2024) terhadap 34 

penelitian yang melibatkan anak usia 3–8 tahun. Hasil kajian menunjukkan adanya hubungan positif 

antara pretend play dan kompetensi sosial anak. Namun, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa 

hubungan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena bukti mengenai hubungan sebab-akibat 

masih terbatas.  

Penelitian dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia juga menunjukkan relevansi 

bermain peran terhadap perkembangan sosial. Wirahandayani et al. (2023) melaporkan bahwa metode 

bermain peran dapat digunakan untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak prasekolah. 

Kegiatan bermain yang menyenangkan memberikan pengalaman kepada anak untuk berinteraksi dan 

mengembangkan kemampuan sosial-emosionalnya. Penelitian Harianja et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa bermain peran dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan perkembangan 

sosial-emosional anak usia dini. Sementara itu, Maripi (2023) secara khusus membahas penerapan 

model bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berbicara anak usia 

dini. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat bermain peran terhadap 

perkembangan sosial anak, masih terdapat ruang untuk mengkaji penerapannya secara lebih spesifik 

pada perilaku sosial yang dapat diamati dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Smits-van der Nat et 

al. (2024) menunjukkan bahwa penelitian mengenai pretend play dan kompetensi sosial masih memiliki 

variasi dalam konsep dan pengukuran keterampilan sosial. Oleh karena itu, penelitian yang 

memfokuskan keterampilan sosial pada perilaku konkret, seperti kemampuan memahami dan menaati 

aturan serta sabar menunggu giliran, penting dilakukan agar perubahan perilaku anak dapat diamati 

secara lebih terarah. 

Berdasarkan observasi awal di Kelompok B TK Giardinni Bangodua, ditemukan bahwa 

keterampilan sosial anak masih perlu dikembangkan. Beberapa anak belum konsisten dalam memahami 
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dan menaati aturan kegiatan serta masih mengalami kesulitan dalam menunggu giliran ketika mengikuti 

aktivitas bersama teman. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pembelajaran yang tidak 

hanya memberikan penjelasan mengenai perilaku yang benar, tetapi juga memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mempraktikkannya secara langsung dalam situasi sosial. Bermain peran dipandang 

relevan karena anak dapat belajar melalui pengalaman bermain, mengambil peran tertentu, berinteraksi 

dengan teman, mengikuti aturan permainan, dan menunggu kesempatan untuk menjalankan perannya. 

Penggunaan bermain peran sebagai kegiatan pembelajaran juga memungkinkan guru 

memberikan bimbingan secara langsung selama proses berlangsung. Anak dapat diberikan aturan 

sederhana sebelum kegiatan, kesempatan untuk memilih atau menjalankan peran, serta penguatan 

ketika mampu mengikuti aturan dan menunggu giliran. Dengan demikian, kegiatan bermain peran dapat 

menjadi pengalaman belajar yang mengintegrasikan aktivitas bermain dengan pembiasaan perilaku 

sosial. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian tentang bermain peran yang menunjukkan bahwa 

dukungan terhadap kualitas social pretend play dapat berkaitan dengan perkembangan perilaku sosial 

dan hubungan positif dengan teman sebaya (Jaggy et al., 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial 

anak melalui metode bermain peran di Kelompok B TK Giardinni Bangodua. Keterampilan sosial 

dalam penelitian ini difokuskan pada dua indikator, yaitu memahami dan menaati aturan serta sabar 

menunggu giliran. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 

beberapa tahap tindakan untuk melihat peningkatan keterampilan sosial anak setelah penerapan metode 

bermain peran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

guru pendidikan anak usia dini dalam memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan sosial anak melalui pengalaman bermain yang aktif dan menyenangkan. 

 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan meningkatkan keterampilan sosial anak 

melalui kegiatan bermain peran sekaligus memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Penelitian 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai 

dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan di TK Giardinni Bangodua, Desa Bangodua, Kecamatan Bangodua, 

Kabupaten Indramayu, pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Partisipan penelitian adalah 

seluruh anak kelompok B yang berjumlah 15 anak dengan rentang usia 5–6 tahun. Pemilihan partisipan 

dilakukan secara purposif karena peneliti merupakan guru di TK Giardinni Bangodua dan mengetahui 

secara langsung kondisi pembelajaran serta permasalahan keterampilan sosial anak. Berdasarkan 

observasi awal, anak masih memerlukan stimulasi dalam berinteraksi dengan teman, mengikuti aturan, 

berbagi, dan menunggu giliran. Kondisi tersebut menjadi dasar penerapan kegiatan bermain peran 

sebagai tindakan pembelajaran. 

Prosedur penelitian terdiri atas empat tahap. Pada tahap perencanaan, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan, menyusun rencana pembelajaran, menentukan tema dan skenario bermain peran, 

menyiapkan media serta alat permainan, dan menyusun instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan 

dilakukan dengan menerapkan kegiatan bermain peran sesuai dengan rancangan pembelajaran. 

Kegiatan meliputi apersepsi, pengenalan tema, penjelasan aturan bermain, pembagian atau pemilihan 

peran, pelaksanaan bermain peran, dan kegiatan penutup. Guru memberikan pendampingan dan 

stimulasi selama kegiatan berlangsung. Pada tahap observasi, peneliti bersama kolaborator mengamati 

perilaku sosial anak selama proses bermain. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan dengan mengevaluasi 
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proses pembelajaran dan ketercapaian indikator untuk menentukan perbaikan tindakan pada siklus 

berikutnya. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan penilaian unjuk kerja. Instrumen disusun 

berdasarkan dua indikator keterampilan sosial yang menjadi fokus penelitian, yaitu anak mampu 

memahami dan menaati peraturan, dan sabar menunggu giliran. Penilaian menggunakan empat kategori 

perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB) dengan skor 1, Mulai Berkembang (MB) dengan skor 

2, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 

4. Kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Sosial Anak 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Interaksi dan kerja sama Anak mau berbagi peran dalam kegiatan bermain 1 

Komunikasi sosial Anak mau berbicara secara bergiliran dengan teman 1 

Berbagi dan kerja sama Anak mau berbagi mainan atau alat bermain 1 

Pengendalian diri Anak mampu menerima konsekuensi ketika melanggar aturan 1 

Pengendalian diri Anak mampu berhenti bermain sesuai waktu yang ditentukan 1 

Jumlah 
 

5 

Instrumen penelitian disusun untuk mengamati keterampilan sosial anak selama mengikuti 

kegiatan bermain peran. Kisi-kisi pada Tabel 1 mencakup aspek interaksi dan kerja sama, komunikasi 

sosial, berbagi dan kerja sama, serta pengendalian diri yang dijabarkan ke dalam lima indikator perilaku 

yang dapat diamati secara langsung, yaitu kesediaan berbagi peran, berbicara secara bergiliran, berbagi 

mainan atau alat bermain, menerima konsekuensi ketika melanggar aturan, dan berhenti bermain sesuai 

waktu yang ditentukan. Kelima indikator tersebut dipilih karena sesuai dengan karakteristik kegiatan 

bermain peran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, berkomunikasi, bekerja 

sama, mengikuti aturan, dan mengendalikan perilaku. Penilaian dilakukan berdasarkan perilaku nyata 

yang ditunjukkan anak selama kegiatan menggunakan kategori Belum Berkembang (BB), Mulai 

Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB), 

sehingga perubahan keterampilan sosial anak dapat diamati secara sistematis pada setiap tahapan 

penelitian. 

Tabel 2 
Rubrik Penilaian Keterampilan Sosial Anak 

Indikator BSB (4) BSH (3) MB (2) BB (1) 

Memahami dan 

menaati 

peraturan 

Mandiri berbagi dan 

menjalankan peran 

dengan teman 

Berbagi peran 

setelah diberi 

arahan 

Mulai berbagi 

tetapi masih perlu 

bimbingan 

Belum bersedia 

berbagi peran 

Sabar 

menunggu 

giliran 

Menunggu giliran dan 

berbicara tertib secara 

mandiri 

Berbicara 

bergiliran 

setelah 

diingatkan 

Mulai mampu 

menunggu giliran 

dengan bimbingan 

Belum mampu 

menunggu 

giliran 

Data dikumpulkan melalui observasi dan unjuk kerja. Observasi dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran dengan bantuan kolaborator yang mencatat perilaku anak berdasarkan indikator yang 

telah ditentukan. Unjuk kerja dilakukan melalui keterlibatan langsung anak dalam kegiatan bermain 

peran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk merekam proses pelaksanaan tindakan. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif melalui tabulasi skor dan penghitungan persentase 

ketercapaian pada setiap indikator.  

Persentase dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dengan P sebagai persentase 

ketercapaian, F sebagai jumlah anak yang mencapai kriteria yang ditentukan, dan N sebagai jumlah 
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keseluruhan anak. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel. Perubahan keterampilan 

sosial dianalisis dengan membandingkan ketercapaian pada setiap tahap penelitian dan digunakan 

sebagai dasar refleksi. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai kriteria 

perkembangan yang ditetapkan pada masing-masing indikator keterampilan sosial. Dengan jumlah 15 

peserta didik, kriteria tersebut setara dengan minimal 12 anak. Penelitian juga memperhatikan aspek 

etika melalui izin dari pihak sekolah, perlindungan identitas peserta didik dengan menggunakan kode, 

serta penggunaan data dan dokumentasi hanya untuk kepentingan penelitian. 

 

3. Hasil 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada 15 anak Kelompok B TK Giardinni Bangodua. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap dua indikator keterampilan sosial, yaitu 

memahami dan menaati aturan serta sabar menunggu giliran. Penelitian terdiri atas tahap pra tindakan, 

Siklus I sebanyak tiga pertemuan, dan Siklus II sebanyak tiga pertemuan.  

Pada kondisi pra tindakan, indikator memahami dan menaati aturan menunjukkan 1 anak (6,67%) 

berada pada kategori BSB, 2 anak (13,33%) BSH, 10 anak (66,67%) MB, dan 2 anak (13,33%) BB. 

Pada indikator sabar menunggu giliran, terdapat 1 anak (6,67%) BSB, 2 anak (13,33%) BSH, 9 anak 

(60,00%) MB, dan 3 anak (20,00%) BB.  

Pada Siklus I pertemuan pertama, distribusi kategori masih sama dengan kondisi pra tindakan. 

Pada pertemuan kedua, kategori BSB meningkat menjadi 2 anak (13,33%) pada indikator memahami 

dan menaati aturan dan 3 anak (20,00%) pada indikator sabar menunggu giliran. Pada pertemuan ketiga, 

jumlah anak kategori BSB meningkat menjadi 8 anak (53,33%) untuk memahami dan menaati aturan 

serta 9 anak (60,00%) untuk sabar menunggu giliran.  

Pada Siklus II pertemuan pertama, kategori BSB pada indikator memahami dan menaati aturan 

mencapai 9 anak (60,00%), sedangkan indikator sabar menunggu giliran mencapai 10 anak. Pada 

pertemuan kedua, kategori BSB pada kedua indikator mencapai 10 anak. Pada pertemuan ketiga, jumlah 

anak kategori BSB meningkat menjadi 13 anak (86,67%) pada kedua indikator. Pada tahap tersebut, 

tidak terdapat anak dalam kategori BB pada kedua indikator.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Perkembangan persentase keterampilan sosial anak pada kategori BSB selama penelitian (Sumber: 

data hasil observasi penelitian, 2026) 

Gambar 1 menunjukkan perkembangan persentase anak yang berada pada kategori BSB pada 

kedua indikator keterampilan sosial selama penelitian. Persentase BSB pada indikator memahami dan 
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menaati aturan meningkat dari 6,67% pada pra tindakan menjadi 53,33% pada Siklus I pertemuan ketiga 

dan 86,67% pada Siklus II pertemuan ketiga. Pada indikator sabar menunggu giliran, persentase BSB 

meningkat dari 6,67% menjadi 60,00% pada Siklus I pertemuan ketiga dan mencapai 86,67% pada 

Siklus II pertemuan ketiga. 

Tabel 3 
Distribusi Keterampilan Sosial Anak pada Tahap Penelitian 

Tahap Indikator BSB, n (%) BSH, n (%) MB, n (%) BB, n (%) 

Pra tindakan Memahami dan menaati aturan 1 (6,67) 2 (13,33) 10 (66,67) 2 (13,33) 

Pra tindakan Sabar menunggu giliran 1 (6,67) 2 (13,33) 9 (60,00) 3 (20,00) 

Siklus I P3 Memahami dan menaati aturan 8 (53,33) 4 (26,67) 2 (13,33) 1 (6,67) 

Siklus I P3 Sabar menunggu giliran 9 (60,00) 3 (20,00) 2 (13,33) 1 (6,67) 

Siklus II P3 Memahami dan menaati aturan 13 (86,67) 1 (6,67) 1 (6,67) 0 (0,00) 

Siklus II P3 Sabar menunggu giliran 13 (86,67) 2 (13,33) 0 (0,00) 0 (0,00) 
Catatan. BSB = Berkembang Sangat Baik; BSH = Berkembang Sesuai Harapan; MB = Mulai Berkembang; BB = Belum 

Berkembang; n = jumlah anak 

Berdasarkan Tabel 3, jumlah anak yang berada pada kategori BSB meningkat pada kedua 

indikator dari pra tindakan hingga Siklus II pertemuan ketiga. Pada tahap akhir, sebanyak 13 anak 

(86,67%) berada pada kategori BSB untuk indikator memahami dan menaati aturan dan 13 anak 

(86,67%) untuk indikator sabar menunggu giliran. Pada kedua indikator tersebut tidak terdapat anak 

dalam kategori BB.  

Tabel 4 

Perkembangan Kategori BSB pada Setiap Pertemuan 

Tahap Memahami dan 

Menaati Aturan, n (%) 

Sabar Menunggu 

Giliran, n (%) 

Pra tindakan 1 (6,67) 1 (6,67) 

Siklus I P1 1 (6,67) 1 (6,67) 

Siklus I P2 2 (13,33) 3 (20,00) 

Siklus I P3 8 (53,33) 9 (60,00) 

Siklus II P1 9 (60,00) 10 (66,67) 

Siklus II P2 10 (66,67) 10 (66,67) 

Siklus II P3 13 (86,67) 13 (86,67) 
Catatan. P1 = pertemuan pertama; P2 = pertemuan kedua; P3 = pertemuan 

ketiga; n = jumlah anak. 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pencapaian kategori BSB meningkat secara bertahap 

selama pelaksanaan tindakan. Pada akhir Siklus II pertemuan ketiga, kedua indikator mencapai 86,67%, 

sehingga telah melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar 80% yang ditetapkan dalam 

penelitian. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan 

keterampilan sosial anak Kelompok B TK Giardinni Bangodua, khususnya pada kemampuan 

memahami dan menaati aturan serta sabar menunggu giliran. Peningkatan terjadi secara bertahap dari 

kondisi pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II. Pada akhir Siklus II, pencapaian kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB) pada kedua indikator telah mencapai 86,67% dan melampaui indikator keberhasilan 

penelitian sebesar 80%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bermain peran dapat digunakan sebagai 

kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan perilaku 

sosial secara langsung melalui interaksi dengan teman dan keterlibatan dalam situasi bermain. 

Peningkatan keterampilan sosial tersebut dapat dipahami dari karakteristik bermain peran yang 

menempatkan anak dalam situasi sosial yang membutuhkan interaksi, komunikasi, dan penyesuaian 
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perilaku. Ketika menjalankan suatu peran, anak perlu memahami aturan permainan, mengikuti alur 

kegiatan, memperhatikan peran teman, serta menunggu kesempatan untuk melakukan tindakan sesuai 

perannya. Dengan demikian, anak memperoleh pengalaman untuk belajar mengendalikan perilaku dan 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain 

peran tidak hanya memberikan pengalaman imajinatif, tetapi juga menciptakan situasi yang 

memungkinkan anak mempraktikkan keterampilan sosial dalam kegiatan yang menyenangkan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Jaggy et al. (2023) yang menemukan bahwa 

peningkatan kualitas social pretend play melalui pendampingan bermain dapat mendorong 

perkembangan keterampilan perilaku sosial dan hubungan positif anak dengan teman sebaya. Penelitian 

tersebut dilakukan melalui desain intervensi dan menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh 

pendampingan bermain mengalami peningkatan lebih kuat pada keterampilan perilaku sosial dan 

hubungan teman sebaya. Namun, penelitian tersebut tidak menemukan pengaruh yang signifikan pada 

seluruh aspek sosial-kognitif dan sosial-emosional. Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini 

karena menunjukkan bahwa manfaat bermain peran dapat terlihat secara lebih jelas pada perilaku sosial 

yang konkret dan dapat diamati selama anak berinteraksi dengan teman. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Harianja et al. (2023) yang menggunakan bermain peran 

sebagai upaya meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan 

penelitian ini bahwa kegiatan bermain peran dapat digunakan dalam pembelajaran PAUD untuk 

memberikan pengalaman sosial secara langsung. Perbedaannya, penelitian ini memusatkan perhatian 

secara lebih spesifik pada dua indikator keterampilan sosial, yaitu kemampuan memahami dan menaati 

aturan serta sabar menunggu giliran. 

Temuan penelitian juga dapat ditempatkan dalam hasil kajian yang lebih luas mengenai 

hubungan pretend play dan kompetensi sosial. Smits-van der Nat et al. (2024), melalui meta-analisis 

terhadap 34 penelitian empiris pada anak usia 3–8 tahun, menemukan adanya hubungan positif antara 

pretend play dan kompetensi sosial. Kajian tersebut juga menunjukkan bahwa kualitas pretend play 

memiliki hubungan yang lebih kuat dengan kompetensi sosial dibandingkan sekadar jumlah atau 

frekuensi bermain. Hal ini memberikan relevansi terhadap penelitian ini karena kegiatan bermain peran 

dilaksanakan secara terarah dengan aturan dan pembagian peran yang memungkinkan anak terlibat 

dalam interaksi sosial. Meskipun demikian, hasil meta-analisis tersebut juga menegaskan bahwa bukti 

mengenai hubungan sebab-akibat masih terbatas. Oleh karena itu, peningkatan yang ditemukan dalam 

penelitian tindakan kelas ini dipahami dalam konteks tindakan pembelajaran yang dilaksanakan pada 

kelompok anak yang diteliti. 

Perubahan hasil dari Siklus I menuju Siklus II juga menunjukkan bahwa keberhasilan bermain 

peran tidak hanya ditentukan oleh pemilihan metode, tetapi juga oleh pengelolaan kegiatan 

pembelajaran. Pada Siklus I, keterampilan sosial anak belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Hasil refleksi kemudian digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan pada Siklus II, terutama 

dalam pengaturan waktu kegiatan, pemberian arahan, dan penguatan terhadap aturan serta giliran. 

Perbaikan tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat lebih optimal dalam kegiatan 

bermain peran. Dengan demikian, penerapan metode bermain peran dalam penelitian ini berlangsung 

sebagai proses pembelajaran yang diperbaiki secara bertahap berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi 

setiap siklus. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kegiatan bermain dapat menjadi 

konteks pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini. Anak tidak hanya 

menerima penjelasan mengenai aturan dan perilaku sosial, tetapi memperoleh kesempatan untuk 

mengalami dan mempraktikkannya melalui interaksi dengan teman. Temuan ini juga menunjukkan 

https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v9i2.12373


Bermain Peran Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak   Juliah, dkk. (2026) 

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 882  

 

pentingnya memandang keterampilan sosial sebagai kemampuan yang dapat dilatih melalui perilaku 

konkret dalam aktivitas pembelajaran, seperti mengikuti aturan dan menunggu giliran. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi guru PAUD untuk memanfaatkan 

bermain peran sebagai salah satu alternatif kegiatan dalam mengembangkan keterampilan sosial. Guru 

dapat menentukan aturan sederhana sebelum bermain, memberikan contoh perilaku yang diharapkan, 

membagi kesempatan bermain secara adil, serta memberikan penguatan ketika anak mampu mengikuti 

aturan dan menunggu giliran. Pengelolaan kegiatan juga perlu memperhatikan kondisi anak, waktu 

pelaksanaan, jumlah peserta, dan kesesuaian tema bermain agar anak dapat berpartisipasi secara 

optimal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan ruang lingkup indikator yang 

diamati. Penelitian hanya melibatkan 15 anak dalam satu kelompok di TK Giardinni Bangodua dan 

berfokus pada kemampuan memahami dan menaati aturan serta sabar menunggu giliran. Oleh karena 

itu, hasil penelitian belum dapat menggambarkan seluruh aspek keterampilan sosial anak usia dini. 

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan subjek yang lebih luas, menggunakan variasi tema bermain 

peran, serta mengamati indikator sosial lainnya, seperti kerja sama, empati, komunikasi, dan 

kemampuan menyelesaikan konflik. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan desain penelitian 

yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak. 

 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada anak Kelompok B 

TK Giardinni Bangodua, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain peran dapat 

meningkatkan keterampilan sosial anak, khususnya pada kemampuan memahami dan menaati aturan 

serta sabar menunggu giliran. Peningkatan keterampilan sosial terlihat secara bertahap mulai dari 

kondisi pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II. Pada kondisi pra tindakan, kemampuan anak pada 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) masih sebesar 6,67% pada indikator memahami dan menaati 

aturan serta 6,67% pada indikator sabar menunggu giliran. Setelah pelaksanaan tindakan melalui 

metode bermain peran, terjadi peningkatan pada setiap siklus. Pada Siklus I pertemuan ketiga, kategori 

BSB mencapai 53,33% pada indikator memahami dan menaati aturan dan 60,00% pada indikator sabar 

menunggu giliran. Selanjutnya, pada Siklus II pertemuan ketiga, kedua indikator mencapai 86,67%. 

Capaian tersebut telah melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%. Dengan demikian, 

metode bermain peran dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini melalui pengalaman bermain dan interaksi 

langsung dengan teman. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pembelajaran PAUD dalam 

mengembangkan kebiasaan mengikuti aturan dan menunggu giliran secara terintegrasi dalam kegiatan 

bermain. 
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